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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran komik 
fisika materi tata surya dan mengetahui kualitas komik fisika materi tata surya yang 
dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan 
menggunakan model pengembangan Four-D. Model pengembangan ini memiliki 4 
langkah utama yaitu (1) Define, (2) Design, (3) Develope, (4) Disseminate. 
Penelitian ini dibatasi pada langkah Develop, yaitu sampai pada tahap penilaian 
oleh para ahli dan guru IPA.  Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 
validasi dan lembar penilaian untuk ahli. Penilaian kualitas produk menggunakan 
skala likert dengan 4 skala yang dibuat dalam bentuk checklist. Analisis data 
penelitian menggunakan analisis deskritptif. Hasil penelitian yang berupa data 
kualitatif diubah menjadi data kuantitatif untuk memperoleh skor penilaian. Setelah 
itu data kuantitatif diubah lagi ke kualitatif untuk menentukan kualitas komik fisika. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa komik fisika materi tata surya telah berhasil 
dikembangkan melalui beberapa proses/tahapan, yaitu analisis karakteristik siswa; 
analisis materi; desain dan pembuatan produk awal; validasi dan revisi tahap 
pertama; penilaian kualitas produk dan revisi tahap kedua. Komik fisika materi tata 
surya disajikan dalam bentuk buku full colour. Secara garis besar komik ini memuat 
tentang penjelasan alur cerita, pengenalan tokoh, ringkasan materi, dan latihan soal.  
Kualitas komik fisika berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA 
adalah Sangat Baik (SB) dengan rata-rata skor bertutut-turut adalah 3,39, 3,67, dan 
3,36. 

Kata kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran, Komik Fisika, Tata Surya 
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ABSTRACT 
 

This study aims to develop media of comic physics on subject solar 
system and determine the quality of comic physics on subject solar 
system had developed. 

This research is Research and Development (R&D) with Four-D 
model. There are 4 stages in Four-D model; (1) Define, (2) Design, (3) 
Develope, (4) Disseminate. This research is restricted in Develop stages, 
that is until the assessment stage by experts and science teacher. 
Instruments used in this research are interview paper, validation paper, 
and assessment paper. Assessment of quality product is used Likert scale 
with4 scale in checklist model. The research data analysed used a 
descriptive analysis. The results of qualitative data were converted into 
quantitative data for assessment scores. The quantitative data were 
changed into qualitative data to determine the quality of the comics. 

The research has shown that comic physics of the solar system has 
been successfully developed through several processes, which are 
student characteristic analysis, design and production of early products, 
validation and stage revision, assessment of quality product and second-
stage revision. It was presented in full colour book. The comic contained 
a narrative explanation of story line, characters introduction, a summary 
of the material, and practice questions. The quality of comic physics 
based on the assessment of material expert, media expert, and science 
teacher is very good (SB) with average score in a row are 3,39, 3,67, and 
3,36. 

 

Keywords: Development, Learning Media, Physics Comic, Solar System 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum 2013 yang saat ini diterapkan disekolah menjanjikan lahirnya 

generasi penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatif dan berkarakter. 

Tentunya untuk mencapai hal tersebut perlu didukung adanya fasilitas dan 

sumber belajar yang memadai, agar kurikulum yang sudah dirancang dapat 

dilaksanakan secara optimal. Sampai saat ini, buku pelajaran masih merupakan 

sumber belajar yang sangat penting bagi para peserta didik (Mulyasa, 2013: 

50). Pemanfaatan sumber belajar dengan baik tentunya akan membawa 

dampak positif seperti menambah wawasan siswa dan meningkatkan prestasi 

belajar. 

SMP IT Raudhatus Salaam Yogyakarta adalah sekolah tingkat menengah 

pertama yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren Raudhatus Salaam. 

Peserta didik yang bersekolah di SMP ini tinggal di pondok pesantren 

Raudhatus Salaam, sehingga mereka pun mengikuti kegiatan rutin sehari-hari 

yang telah terjadwal di pondok. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA 

di SMP IT Raudhatus Salaam Yogyakarta pada hari Sabtu 12 Januari 2019, 

diperoleh informasi terkait proses pembelajaran. Kegiatan pondok yang 

dijalani siswa sepulang sekolah yang cukup padat ternyata berpengaruh pada 

proses pembelajaran di kelas. Kebanyakan siswa mengantuk dan kurang 

bersemangat saat mengikuti pelajaran. Pada pelajaran IPA khususnya materi 

Fisika, sebagian besar peserta didik di SMP tersebut masih kesulitan untuk 



2 
 

mengikuti pelajaran. Selain itu, motivasi belajar dan minat membaca siswa 

pada buku pelajaran fisika yang tersedia masih sangat rendah.  Siswa tidak 

tertarik mempelajari materi fisika salah satunya karena buku pelajaran untuk 

materi tersebut membosankan dan menjemukan. Dalam pelajaran fisika 

memang terdapat banyak persamaan-persamaan yang harus dihafalkan, 

dipahami dan diaplikasikan dalam penyelesaian soal. Untuk mengatasi 

permasalahan ini, guru perlu melakukan inovasi dalam pembelajaran, salah 

satunya dengan cara membuat media pembelajaran yang dapat menarik minat 

dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Melalui wawancara dengan beberapa siswa kelas VII SMP IT Raudhatus 

Salaam Yogyakarta, diketahui siswa lebih menyukai belajar dengan 

menggunakan bahan ajar yang dilengkapi visual, bahasa yang tidak kaku dan 

sederhana dalam penyampaiannya. Siswa cenderung tertarik membaca cerita 

bergambar dibanding buku pelajaran karena cerita bergambar memiliki alur 

cerita yang runtut dan teratur memudahkannya untuk diingat kembali. Sesuai 

dengan kondisi siwa yang ada, dari sinilah muncul gagasan untuk 

menggabungkan buku pelajaran dengan daya tarik cerita bergambar, 

diantaranya penampilan yang menarik, alurnya runtut dan mudah dipahami. 

Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

kondisi siswa akan memudahkan tercapainya tujuan dalam pembelajaran 

tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil belajar siswa SMP IT Raudhatus Salaam 

Yogyakarta pada mata pelajaran IPA pun rendah, dengan rata-rata nilai raport 
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siswa kelas VII tahun ajaran 2017/2018 yaitu 58,08. Salah satu materi yang 

diajarkan di kelas VII SMP semester genap yaitu Tata Surya. Informasi yang 

diperoleh dari Guru IPA di sana, pada tahun-tahun sebelumnya materi Tata 

Surya sering terlewatkan dikarenakan keterbatasan waktu.  Materi Tata Surya 

memang terletak pada akhir semester genap, sehingga biasanya guru tidak 

menyampaikan secara utuh karena terbentur ujian akhir semester. Jika 

disampaikan pun tidak terlalu maksimal karena pada materi Tata Surya banyak 

terdapat konsep-konsep yang membutuhkan penjabaran yang cukup panjang 

sedangkan waktu yang tersedia terbatas. Buku pelajaran dengan banyak bacaan 

dan minim gambar kurang mendukung proses pemahaman siswa. Menanggapi 

hal ini, diperlukan media alternatif yang dapat menarik minat mereka dalam 

mempelajari materi Fisika khususnya Tata Surya. Media alternatif yang bisa 

dikembangkan untuk mendukung pembelajaran materi tata surya diantaranya 

adalah video pembelajaran dan komik pendidikan. Namun sarana dan 

prasarana yang ada di pondok pesantren dan SMP IT Raudhatus Salaam 

memiliki keterbatasan sehingga media pembelajaran alternatif berbentuk video 

belum bisa digunakan di sekolah tersebut. Mengingat keterbatasan tersebut, 

peneliti memilih untuk mengembangkan media pembelajaran alternatif 

berbentuk komik pendidikan. 

Media pembelajaran berbentuk komik memiliki banyak keunggulan bila 

dibandingkan dengan media pembelajaran lainnya. Menurut Daryanto (2010: 

28) kelebihan komik adalah penyajiannya mengandung unsur visual dan cerita 

yang kuat. Ekspresi yang divisualisasikan membuat pembaca terlibat secara 
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emosional sehingga membuat pembaca tertarik untuk terus membacanya 

hingga selesai. Secara empirik siswa lebih cenderung menyukai buku yang 

bergambar, berwarna dan divisualisasikan dalam bentuk realistis maupun 

kartun. Anak-anak sebagaimana orang dewasa juga menyukai komik, sehingga 

jika media komik dipakai dalam proses pembelajaran, maka akan tercipta 

suasana menyenangkan dalam proses pembelajaran. Dalam berbagai hal, 

komik dapat diterapkan untuk menyampaikan pesan dalam berbagai ilmu 

pengetahuan. Media komik pada dasarnya membantu mendorong para siswa 

dan dapat membangkitkan minatnya pada pembelajaran. Membantu mereka 

dalam mengembangkan kemampuan berbahasa, kegiatan seni dan pernyataan 

kreatif dalam bercerita, dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis, menggambar 

serta membantu mereka menafsirkan dan mengingat isi materi bacaan dari 

buku teks (Sudjana dan Rivai, 2005: 70). Seperti yang diungkapkan Sugiharta 

 

merupakan kegiatan menghibur dan menyenangkan dengan gambar-gambar 

yang atraktif, berwarna dengan format sampul yang bagus dan menarik 

sehingga dilihat dari penampilannya saja anak sudah mulai tertarik untuk 

 

Kenyataan di lapangan mendorong peneliti untuk memberikan sebuah 

solusi yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat memotivasi 

siswa dalam belajar Fisika. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan 

Pengembangan Media 

Pembelajaran Komik Fisika pada Materi Tata Surya untuk Siswa Kelas VII 



5 
 

SMP IT Raudhatus Salaam Yogyakarta . Pengembangan komik fisika ini 

diharapkan dapat menjadi alternatif penyampaian materi Tata Surya dengan 

mudah serta dapat menarik minat membaca dan belajar siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Siswa kurang berminat membaca buku IPA khususnya materi fisika karena 

buku yang digunakan oleh siswa lebih didominasi teks dan minim gambar. 

2. Kurangnya sumber belajar fisika untuk memfasilitasi proses pembelajaran 

siswa. 

3. Keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran fisika di dalam kelas 

menyebabkan materi tata surya belum bisa disampaikan secara maksimal. 

4. Rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA khususnya 

materi tata surya belum mencapai KKM. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa komik fisika sebagai 

sumber belajar alternatif siswa. 

2. Materi yang dimasukkan ke dalam komik adalah bab tata surya dengan 

KD 3.11. Indikator dan tujuan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran komik fisika materi tata 

surya? 

2. Bagaimana kualitas komik fisika materi tata surya berdasarkan penilaian 

ahli materi, ahli media dan guru IPA?  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain:  

1. Menghasilkan media pembelajaran komik fisika materi tata surya. 

2. Mengetahui kualitas komik fisika materi tata surya berdasarkan penilaian 

ahli materi, ahli media dan guru IPA. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk media pembelajaran komik Fisika materi Tata Surya ini 

mempunyai spesifikasi sebagai berikut: 

1. Produk komik fisika dibuat menggunakan software Corel Draw X7. 

2. Sebagian besar ilustrasi terkait materi tata surya diambil dari internet 

dengan menyertakan sumbernya. 

3. Media pembelajaran komik Fisika dicetak berwarna dalam bentuk buku 

berukuran 24 x 16 cm. 

4. Kompetensi Dasar yang digunakan dalam komik ini adalah KD 3.11. 

5. Setiap materi esensial yang dipaparkan dalam komik diberi warna tulisan 

yang berbeda agar siswa menjadi lebih awas dengan materi tersebut. 
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6. Komik fisika ini dilengkapi dengan latihan soal yang dibuat sesuai dengan 

indikator dan tujuan pembelajaran sehingga bisa digunakan untuk 

mengukur keberhasilan belajar siswa. 

7. Komik fisika ini dapat digunakan pada proses pembelajaran di dalam kelas 

maupun untuk belajar di luar kelas secara mandiri karena komik ini 

didesain bukan hanya sebagai komik hiburan melainkan juga sebagai 

komik Pendidikan. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

yang terlibat langsung maupun tidak langsung. Manfaat yang diharapkan 

dalam penelitian ini antara lain:  

1. Bagi Guru 

a. Sebagai media pembelajaran, memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran.  

b. Menambah pengetahuan guru tentang pengembangan media 

pembelajaran.  

2. Bagi Siswa  

a. Sebagai sumber belajar mandiri alternatif sehingga siswa dapat belajar 

materi tata surya secara mandiri dimanapun dan kapanpun. 

b. Membantu siswa agar lebih mudah memahami materi tata surya yang 

disampaikan oleh guru.  

3. Bagi Peneliti  

a. Menambah pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian.  
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b. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai 

pengembangan media pembelajaran. 

4. Bagi Sekolah 

Menambah referensi sumber belajar di sekolah berupa media 

pembelajaran komik fisika materi tata surya untuk siswa kelas VII. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang dibatasi 

hingga tahap Develop (pengembangan) yaitu pada tahap penilaian oleh ahli 

materi, ahli media dan guru IPA. Penelitian ini hanya bertujuan untuk 

menghasilkan produk dan mengetahui kualitas produk yang dikembangkan.  

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Media pembelajaran adalah segala bentuk atau saluran untuk 

menyampaikan pesan dan informasi yang mengandung maksud-maksud 

pembelajaran (Azhar Arsyad, 2010: 4). 

2. Komik adalah medium bercerita atau berekspresi dengan bahasa gambar 

yang tersusun (Hikmat Darmawan, 2012: 5). 

3. Tata surya adalah kumpulan benda langit yang terdiri atas sebuah bintang 

yang disebut Matahari sebagai pusat dan semua objek yang terikat oleh 

gaya gravitasinya, yaitu delapan Planet beserta satelitnya serta Asteroid, 

Komet dan Meteoroid. (Hariwijaya, 2011: 68). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Telah berhasil dikembangkan produk berupa Komik Fisika Materi Tata 

Surya untuk Siswa Kelas VII SMP/MTs, melalui tahapan-tahapan 

pengembangan model Four-D yaitu define, design, dan develop. 

2. Kualitas Komik Fisika Materi Tata Surya untuk Siswa Kelas VII 

SMP/MTs berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA 

SMP memiliki kategori Sangat Baik (SB). Rerata skor yang diperoleh 

berturut-turut sebesar 3,39. 3,67, dan 3,36.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Terbatasnya kemampuan penulis dalam hal pembuatan desain grafis. 

C. Saran  

1. Saran Pemanfaatan 

Penulis mengharapkan hasil penelitian berupa Komik Fisika Pada 

Materi Tata Surya untuk Siswa Kelas VII SMP/MTs dapat digunakan oleh 

siswa sebagai sumber belajar alternatif, serta dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran IPA di sekolah maupun diluar sekolah. 
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2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Perlu dikembangkan komik fisika untuk siswa SMP/MTs dengan 

materi-materi lainnya, sehingga dapat memperkaya sumber belajar 

siswa dan dapat meningkatkan minat baca siswa terhadap buku-buku 

pelajaran. 

b. Perlu dikembangkan komik fisika dengan tema cerita yang lebih 

menarik dan jalan cerita yang imajinatif serta menggunakan 

penokohan hewan-hewan langka dan dilindungi. Penggunaan tokoh 

hewan langka berguna untuk mengenalkan dan menumbuhkan 

kecintaan siswa terhadap satwa yang dilindungi. 

c. Perlu dikembangkan komik fisika dengan teknik desain grafis yang 

lebih professional agar produk yang dihasilkan lebih menarik dan 

layak dicetak secara massal. 

d.  Perlu dilakukan penelitian lanjutan, yaitu respon siswa pada uji 

terbatas, uji luas dan keterlaksanaan komik fisika. 
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Lampiran 1 

 

HASIL VALIDASI 

 
a. Validator Instrumen 

 

Nama Endang Sulistyowati, M.Pd.I. 

NIP 19670414 199903 2 001 

Instansi PGMI UIN Sunan Kalijaga 
 
b. Validator Produk 

 

Nama Dr. Winarti, M.Pd.Si. 

NIP 19830315 200901 2 010 

Instansi Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga 
  

Nama Drs. H. Aris Munandar, M.Pd. 

NIY 4902188 

Instansi Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga 
 

  



74 
 

 

  



75 
 

 

  



76 
 

 

  



77 
 

 

  



78 
 

 

  



79 
 

Lampiran 2 

 

HASIL PENILAIAN 

 
a. Ahli Materi 

Nama Alif Nury, S.Pd. 

NIP - 

Instansi SMP N 1 Sleman 
 
b. Ahli Media 

Nama Nuril Anwar, S.Pd.Si. 

NIP - 

Instansi SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 
  
 

c. Guru IPA 

Nama Lisa Ayu Wulandari, S.Pd. 

NIY - 

Instansi SMP IT Raudhatus Salaam Yogyakarta 
 

  



80 
 

 

  



81 
 

 

  



82 
 

 

  



83 
 

 

  



84 
 

 

  



85 
 

 

  



86 
 

Lampiran 3 

 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Komik Fisika Materi Tata 
Surya untuk Guru IPA 

No Aspek Penilaian Nomor Item 
Jumlah Kriteria 

Penilaian 

1 Kebenaran Materi atau 

Konsep 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 
8 

2 Kebahasaan 9, 10, 11, 12, 13 5 

3 Mutu Gambar 14, 15, 16, 17, 18 5 

4 Anatomi Komik 19, 20, 21, 22, 23 5 

5 Tampilan Menyeluruh 24, 25, 26, 27, 28 5 

Jumlah 28 

 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Komik Fisika Materi 
Tata Surya untuk Ahli Materi 

No Aspek Penilaian Nomor Item 
Jumlah Kriteria 

Penilaian 

1 Kebenaran Materi atau 

Konsep 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 
8 

2 Kebahasaan 9, 10, 11, 12, 13 5 

Jumlah 13 

 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Komik Fisika Materi 
Tata Surya untuk Ahli Media 

No Aspek Penilaian Nomor Item 
Jumlah Kriteria 

Penilaian 

1 Mutu Gambar 14, 15, 16, 17, 18 5 

2 Anatomi Komik 19, 20, 21, 22, 23 5 

3 Tampilan Menyeluruh 24, 25, 26, 27, 28 5 

Jumlah 15 
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Lampiran 5 

Hasil Analisis Data Penilaian Ahli dan Guru IPA 

1. AHLI MATERI 
Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

Penilaian Penilai Aspek 
Rata-

rata (  Kategori 

Kebenaran 
Materi atau 
Konsep 

1 4 

27 3,38 

Sangat Baik 
2 3 
3 3 
4 3 
5 4 
6 3 
7 4 
8 3 

Kebahasaan 

1 4 

17 3,40 

Sangat Baik 
2 3 
3 3 
4 4 
5 3 

Rata-rata Keseluruhan 3,39 Sangat Baik 
 

2. AHLI MEDIA 
Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

Penilaian Penilai Aspek 
Rata-rata 

(  Kategori 

Mutu 
Gambar 

1 4 

19 3,80 Sangat Baik 
2 4 
3 3 
4 4 
5 4 

Anatomi 
Komik 

1 4 

19 3,80 Sangat Baik 
2 3 
3 4 
4 4 
5 4 

Tampilan 
Menyeluruh 

1 3 

17 3,40 Sangat Baik 
2 3 
3 4 
4 4 
5 3 

Rata-rata Keseluruhan 3,67 Sangat Baik 
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3. GURU IPA 
Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

Penilaian Penilai Aspek 
Rata-

rata (  Kategori 

Kebenaran 
Materi atau 
Konsep 

1 4 

27 3,38 Sangat Baik 

2 3 
3 3 
4 4 
5 3 
6 4 
7 3 
8 3 

Kebahasaan 

1 3 

16 3,20 Baik 
2 3 
3 3 
4 4 
5 3 

Mutu 
Gambar 

1 4 

17 3,40 Sangat Baik 
2 4 
3 3 
4 3 
5 3 

Anatomi 
Komik 

1 3 

16 3,20 Baik 
2 3 
3 3 
4 3 
5 4 

Tampilan 
Menyeluruh 

1 4 

18 3,60 Sangat Baik 
2 4 
3 3 
4 3 
5 4 

Rata-rata Keseluruhan 3,36 Sangat Baik 
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Lampiran 6 

Gambar Produk Komik Fisika 

A. Produk Awal 

 
Gambar 6.1 Sampul produk awal komik fisika  
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Gambar 6.2 Halaman seputar komik  
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Gambar 6.3 Tokoh yang berperan dalam komik fisika 
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B. Revisi Produk Komik Fisika 

 

 
Gambar 6.4 Sampul produk akhir komik fisika 
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Gambar 6.5 Alur membaca komik fisika 
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Gambar 6.6 Tokoh yang berperan dalam produk akhir komik fisika 
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Gambar 6.7 Materi Geosentris dan Heliosentris sebelum revisi I 
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Gambar 6.8 Materi Geosentris dan Heliosentris sesudah revisi I 
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Gambar 6.9 Beberapa tokoh yang mendukung teori Geosentris dan Heliosentris 

sesudah revisi I 
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Gambar 6.10 Ilustrasi sabuk asteroid sebelum revisi I 
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Gambar 6.11 Ilustrasi sabuk asteroid sesudah revisi I 
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Gambar 6.12 Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, dan Tujuan 

Pembelajaran setelah revisi I 
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Gambar 6.13 Sampul depan dan belakang komik fisika setelah revisi II 
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Gambar 6.14 Asah Fisika (latihan soal) sebelum revisi II 
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Gambar 6.15 Asah Fisika (latihan soal) sesudah revisi II 
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Gambar 6.16 Sumber gambar setelah revisi II 
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